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Abstract

The effect of types of natural food and their combinations on growth and survival rate
of tambaqui (Collossoma macropomum) larvae was conducted at the Fish Hatchery and
Breeding Lalboratory, Faculty of Fisheries and Marine Sciences, University of Riau in
18-L recirculating water system aquaria for 6 weeks rearing period. Six-days old larvae
were stocked at density of 30 larvae/ aquarium and fed with Artemia nauplii for 6 weeks
(treatment 1), water fleas 6 weeks (Treatment 2); tubifex worm 6 weeks (Treatment 3);
Artemia nauplii 3 weeks followed by tubifex worm 3 weeks (treatment 4); water fleas 3
weeks followed by tubifex worm 3 weeks (Treatment 5) and Artemia nauplii 2 weeks,
followed by water fleas 2 weeks and lasted by tubifex worm 2 weeks (Treatment 6).
The weight gain (2.2 g) and specific growth rate (9.75%/day) were significantly
higher for larvae fed with tubifex worm for 6 weeks than those fed with artemia and
water flea or their combinations. Therefore, the survival rate of larvae was best (74.4%)
when fed with either artemia nauplii followed by tubifex worm or water flea followed
by tubifex worm.
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PENDAHULUAN

Salah satu usaha untuk meningkatkan
produksi ikan bawal air tawar
(Colossoma  macropomum)  dapat
dilakukan dengan cara memberikan
pakan yang sesuai dengan kebutuhan
ikan dalam jumlah yang mencukupi
sehingga pertumbuhan ikan tersebut
dapat optimal. Ketersediaan pakan
merupakan faktor yang sangat perlu
diperhatikan karena akan menentukan
pertumbuhan ikan. Intensifikasi dalam

budidaya ikan menyebabkan peranan
pakan sangat penting, Hal ini
disebabkan karena pakan merupakan
biaya yang dominan dalam budidaya
ikan yaitu 40- 70 % dari biaya produksi.

Pakan merupakan salah satu
faktor pendukung dalam keberhasilan
usaha budidaya ikan. Pemberian pakan
dengan kualitas yang baik serta dalam
jumlah yang cukup akan memperbesar
tingkat kehidupan benih ikan. Pakan
dalam kegiatan budidaya digolongkan
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menjadi dua kelompok, yaitu pakan
alami dan pakan buatan. Pakan alami
dapat dijadikan sebagai alternatif guna
memenuhi kebutuhan pakan benih ikan.
Hal tersebut disebabkan karena pakan
alami  memililki kandungan nutrisi
tinggi dan memilki ukuran yang cukup
bagi bukaan mulut benih. Pakan alami
seperti Tubifex sp., Artemia sp., dan
kutu air memililki kandungan nutrisi
tinggi dan memilki ukuran yang cukup
bagi bukaan mulut larva ikan bawal air
tawar (Colossoma macropomum) (Arie,
2002).

Oleh  karena itu, maka
penelitian pengaruh pemberian pakan
yang berbeda terhadap kelulushidupan
larva ikan bawal air tawar (Colossoma
macropomum) perlu dilakukan,
sehingga dapat menghasilkan
kelulushidupan dan pertumbuhan larva
ikan bawal air tawar (Colossoma
macropomum) yang maksimal.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian jenis
dan kombinasi pakan alami yang
berbeda terhadap pertumbuhan dan
kelulushidupan larva ikan bawal air
tawar yang dipelihara dengan sistem
resirkulasi  dalam enam  minggu
pemeliharaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan April-Juni 2015 di Laboratorium
Pembenihan dan Pemuliaan lkan
Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan
Universitas Riau.

Bahan yang digunakan adalah
larva ikan bawal air tawar (Colossoma
macropomum) yang berumur 6 hari,
cacing Tubifex sp., Artemia sp., dan
kutu air yang didapat dari pedagang
pakan alami di sekitar Pekanbaru, air
laut untuk menetaskan Artemia sp.,
larutan PK (KMnOy) untuk
membersihkan akuarium.

Alat  yang digunakan adalah
aquarium yang berukuran 30x30x30
cm®, kertas grafik, untuk mengukur
panjang ikan dengan ketelitian 0,1 mm,
selang sipon untuk membersihkan dasar
aquarium dari sisa-sisa pakan dan
kotoran dari ikan uji, timbangan analitik
untuk mengukur bobot ikan, gelas ukur
untuk memindahkan ikan uji, kertas pH
universal untuk mengukur pH, DO
meter dan thermometer.

Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah metode eksperimen
dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) satu faktor dengan 6
taraf perlakuan dan 3 kali ulangan
sehingga diperlukan 18 unit percobaan.
Perlakuannya adalah jenis pakan alami,
Artemia sp., kutu air, Tubifex sp.,
kombinasi Artemia sp. dan Tubifex sp.,
kombinasi kutu air dan Tubifex sp., serta
kombinasi Artemia sp., kutu air, dan
Tubifex sp.

Larva ikan bawal air tawar
(C.macropomum) yang berumur 6 hari,
diperoleh dari pemijahan semi buatan
yang dilakukan di Sleman, Jawa Tengah
kemudian diterbangkan selama 6-8 jam.
Larva di pelihara selama 6 minggu
dalam akuarium dengan jumlah 30 ekor
setiap akuarium. Perlakuannya adalah
jenis pakan alami, (A6) pemberian
Artemia sp. selama 6 minggu, (KA®6)
pemberian kutu air selama 6 minggu,
(T6) pemberian Tubifex sp. selama 6
minggu, (A3T3) kombinasi Artemia sp.
selama 3 minggu dan Tubifex sp. selama
3 minggu, (KA3T3) kombinasi kutu air
selama 3 minggu dan Tubifex sp. selama
3 minggu, serta (A2KA2T2) kombinasi
Artemia sp. selama 2 minggu, kutu air
selama 2 minggu, dan Tubifex sp.
selama 2 minggu. Pemberian dilakukan
secara adlibitum (larva ikan uji diberi
pakan sampai kenyang) pemberian
pakan dilakukan dengan frekuensi tiga
kali sehari yaitu pada pukul 08.00 WIB,



13.00 WIB, dan 18.00 WIB. Selama
masa pemeliharaan penyiponan setiap
pagi hari sebelum pemberian pakan,
bertujuan untuk membuang sisa-sisa
pakan dan kotoran sebanyak 1/3 dari
jumlah air yang terdapat didalam
akuarium. Pakan yang diberikan untuk
larva dilakukan sesuai dengan perlakuan
yang dicobakan. Parameter yang diukur
adalah pertumbuhan dan kelulushidupan
larva bawal air tawar, suhu air, pH air
dan oksigen terlarut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh
meliputi pertumbuhan bobot mutlak,
pertumbuhan panjang mutlak, laju
pertumbuhan  spesifik dan angka
kelulushidupan larva ikan bawal air
tawar (Colossoma macropomum) pada
masing masing perlakuan selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3:

Tabel 3. Rata-rata pertumbuhan bobot mutlak, rata-rata petumbuhan panjang
mutlak, rata-rata laju pertumbuhan spesifik dan angka kelulushidupan

ikan bawal air tawar

Perlakuan PBM PPM LPS AKA
Rata-rata £ Rata-rata + Std Rata-rata + Rata-rata £Std
Std Std
A6 0.515+0.2*  2.55+0.2° 7.43+0.81°  46.7 +11.54°
KAG 0.989 +0.3°  3.37 +0.30° 8.07 £0.40°  47.8+11.70°
T6 2.191+0.3°  3.93+0.06° 9.75 +0.26° 65.6 +5.10°
A3T3  1152+0.2° 3.27 +0.20° 8.71+0.43°  74.4+10.18
KA3T3  1.144+0.1° 3.3220.21° 8.76 £0.27°  74.4 +16.44°
A2KA2T2 1.493+0.6°  3.44+0.70° 9.35 +0.30° 72.2 £8.40°
Ket : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama menyatakan tidak berbeda nyata
(p>0.05)
PBM : Pertumbuhan bobot mutlak (g)
PPM : Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
LPS : Laju pertumbuhan spesifik (%)
AKA : Angka Kelulushidupan (%)
A6 - Artemia sp (6 minggu)
KAG6 : Kutu air (6 minggu)
T6 - Tubifex sp (6 minggu)

A3T3 : Artemia sp (3 minggu) + Tubifex sp (3 minggu)

KA3T3

- kutu air (3 minggu) + Tubifex sp (3 minggu)

A2KA2T2: Artemia sp (2 minggu) + Kutu air (2 minggu) + Tubifex sp (2 minggu)

Hasil analisis variansi
(ANAVA) menunjukkan bahwa
pemberian jenis dan kombinasi pakan
yang berbeda berpengaruh sangat nyata
(p<0.01) terhadap pertumbuhan bobot
mutlak, pertumbuhan panjang mutlak,
laju pertumbuhan spesifik sedangkan
terhadap angka kelulushidupan
berpengaruh nyata (p<0.05).

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat
Pertumbuhan bobot mutlak tertinggi
terdapat pada perlakuan pakan Tubifex
sp. (T6) yaitu sebesar 2.191 g, diikuti
perlakuan kombinasi antara Artemia sp.
selama 2 minggu, Kutu Air selama 2
minggu, Tubifex sp 2 minggu
(A2KA2T2) vyaitu sebesar 1.493 g,
diikuti dengan perlakuan Artemia sp.



selama 3 minggu, Tubifex sp. selama 3
minggu (A3T3) yaitu sebesar 1.152 g,
diikuti perlakuan kombinasi antara kutu
air selama 3 minggu, Tubifex sp. 3
minggu (KA3T3) yaitu sebesar 1.144 g,
diikuti dengan perlakuan kutu air
selama 6 minggu (KA6) yaitu sebesar
0.989 ¢, dan yang terendah terdapat
pada perlakuan pakan Artemia sp.
Selama 6 minggu yaitu sebesar 0.515 g.

Pertumbuhan panjang  mutlak
tertinggi terdapat pada perlakuan T6
sebesar 3.93 cm diikuti P6 sebesar 3.44
cm, KAG sebesar 3.37 cm, P5 sebesar
3.32 cm, A3T3 sebesar 3.27 cm, dan
yang terendah terdapat pada P1 sebesar
2.55 cm.
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Laju pertumbuhan spesifik
tertinggi terdapat pada perlakuan T6
sebesar 9.75% diikuti dengan perlakuan
P6 9.35%, KA3T3 sebesar 8.96%, P4
sebesar 8.71%, KAG sebesar 8.07%, dan
yang terendah terdapat pada perlakuan
A6 sebesar 7.43%.

Tingkat kelulushidupan tertinggi
terdapat pada perlakuan A3T3 dan
KA3T3 sebesar 74.4%, diikuti dengan
perlakuan P6 sebesar 72.2%, P3 sebesar
65.6%, KA6 sebesar 46.8% dan
kelulushidupan terendah A6 sebesar
46.6%.

m A6

m KAG

m A3T3

u A2KA2T?2
KA3T3
T6

3 4 5 6
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Gambar 1. Histogram Rata-rata Pertumbuhan Bobot Mutlak lkan Bawal Air
Tawar (Colossoma macropomum) Selama Penelitian

Pada Gambar 2 terlihat pada
perlakuan T3 memberikan pertumbuhan
bobot mutlak tertinggi yaitu pemberian
pakan alami Tubifex sp. Tubifex sp.
lebih baik dari pakan alami lain karena
memiliki warna tubuh yang cerah,
bergerak di dalam air dan mudah
terlinat, memiliki bau yang khas

sehingga merangsang larva untuk
memakannya. Tubifex sp. juga termasuk
pakan hidup dengan pergerakan
melambai-lambai di dasar wadah. Sifat
pakan alami yang begerak tetapi tidak
begitu aktif mempermudah larva ikan
untuk memangsanya.
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Gambar 2. Histogram Rata-rata Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Bawal Air
Tawar (C. macropomum) Selama Penelitian

Pada Gambar 3 terlihat bahwa
pertumbuhan tertinggi yaitu pada T6
dengan pemberian pakan alami Tubifex
sp. selama 6 minggu. hal ini
dikarenakan Tubifex sp. memiliki kadar
protein yang lengkap yaitu 57% protein,
13.30% lemak, 2.04% serat kasar dan
3.60% bahan abu (Aryani, 1996)
sehingga memungkinkan untuk
pertumbuhan tulang dan juga Tubifex
sp. terletak didasar wadah sehingga
memudahkan larva untuk
memangsanya. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nugroho
(2010) bahwa pertambahan panjang
mutlak larva Black tetra tertinggi pada
PT ( pakan Tubifex sp.) sebesar 1.3 cm
dan terendah terdapat pada PM ( pakan
Moina sp.) sebesar 1.0 cm. Sedangkan
pertumbuhan panjang terendah terdapat

pada perlakuan A6 dengan pemberian
pakan alami Artemia sp. Hal ini
dikarenakan Artemia sp. tidak bertahan
lama pada air yang bersalinitas rendah
sehingga Artemia sp. mengalami
kematian. Berdasarkan  pengamatan
visual selama penelitian larva ikan
bawal air tawar (C.macropomum)
kurang menyukai Artemia sp. terlihat
dari tingkah laku saat diberi pakan,
larva ikan tidak terlalu merespon pakan
yang diberikan. Pada minggu pertama
dan kedua masa pemeliharaan selama
penelitian larva ikan bawal air tawar
terlihat sangat lahap memangsa Artemia
sp. namun seiring bertambahnya bobot
dan panjang larva maka bukaan mulut
juga ikut melebar, terlihat larva ikan
bawal air tawar semakin kurang
merespon pakan Artemia sp.
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Gambar 3. Histogram Rata-rata Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Bawal Air
Tawar (Colossoma macropomum) Selama Penelitian

Pada Gambar 4 terlihat bahwa
pada perlakuan T6 yaitu pemberian
pakan alami Tubifex sp. memberikan
laju pertumbuhan spesifik yang tertinggi
yaitu 9.75% hal ini dikarenakan Tubifek
sp. hidup berkoloni didasar wadah dan
bergerak melambai-lambai, hal ini
membuat  larva  tertarik  untuk
melahapnya dan tidak membutuhkan
energi gerak yang besar untuk makan
sampai kenyang sehingga makanan
yang diperoleh bisa optimal untuk
pertumbuhan. Sedangkan laju
pertumbuhan yang terendah pada
perlakuan A6 vyaitu sebesar 7.43%

diduga disebabkan Artemia  sp.
Bergerak aktif dan melayang diperairan
maka larva akan terus bergerak untuk
mendapat makanan sampai merasa
kenyang. Sehingga pertumbuhan tidak
optimal karena energinya hanya
dihabiskan untuk pergerakan
menangkap makanan. Hal ini sesuai
dengan yang dinyatakan oleh Adelina
dan Boer (2006) bahwa makanan
merupakan salah satu faktor yang paling
berpengaruh terhadap pertumbuhan.
Setiap  organisme  didalam laju
pertumbuhannya akan terhambat bila
kebutuhan makan tidak terpenuhi
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Gambar 5. Histogram Rat-rata Kelulushidupan Larva lkan Bawal Air Tawar
(Colossoma macropomum) Selama Penelitian

Pada Gambar 5 terlihat bahwa
pada perlakuan A3T3 yaitu pemberian
kombinasi pakan antara Artemia sp.
selama 3 minggu dengan Tubifex sp. 3
minggu dan perlakuan KA3T3 vyaitu
pemberian kombinasi pakan antara kutu
air selama 3 minggu dan Tubifex sp.
selama 3  minggu  menunjukkan
persentase  kelulushidupan tertinggi.
Tingginya kelulushidupan pada
perlakuan A3T3 dan KA3T3
dikarenakan pada 3 minggu pertama
pemeliharaan larva ikan bawal air tawar
diberikan pakan yang berukuran sangat
kecil seperti Artemia sp. yang berukuran
20-30 mikron. Selain itu Artemia sp.
juga disukai dan dapat memberikan
asupan gizi yang menunjang
kelulushidupan larva sehingga larva
menjadi sehat.

Selama penelitian parameter
kualitas air meliputi suhu, oksigen
terlarut pH hasil pengukuran masing-
masing kualitas air disajikan pada Tabel
5.

Tabel 5. Hasil pengukuran parameter
kualitas air selama penelitian

No Paremeter Kualitas air
yang
diukur

Awal Akhir

1.  Suhu(°C) 25-26 26-27

2. pH 6 5-6

3. DO 5,22 3,77-

(mg/L) 5,15

Berdasarkan data pada Tabel 4
dapat dilihat bahwa suhu selama
penelitian berkisar antara 25-27 °C, pH
kisaran 5-6 dan O, terlarut berkisar
antara 3,21-5,22 mg/L. Data ini
mendukung pemeliharaan larva secara
normal sesuai dengan Kriteria yang
diberikan  yaitu  suhu  20-30°C
(Zonneveld et al., 1991), pH 6,0-8,5
(Jezierska dan Bartnicka, 1995) dan
oksigen terlarut minimal 5 ppm
(Suseno, 1994; Zonneveld et al. 1991).

KESIMPULAN
Dari  penelitian yang telah

dilaksanakan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa ada pengaruh jenis



dan kombinasi pakan alami yang
berbeda terhadap pertumbuhan dan
kelulushidupan larva ikan bawal air
tawar (Colossoma makropomum)

Pertumbuhan tertinggi terdapat
pada perlakuan T6 (pemberian Tubifex
sp selama 6 minggu) untuk rata-rata
bobot mutlak sebesar 2.191 g,
pertumbuhan panjang mutlak harian
3.93 cm, Laju pertumbuhan spesifik
sebesar 9.75%  sedangkan untuk
kelulushidupan perlakuan terbaik yaitu
pada perlakuan A3T3 (pemberian
Artemia sp. 3 minggu dan Tubifex sp 3
minggu) dan KA3T3 (pemberian kutu
air 3 minggu dan Tubifex sp 3 minggu)
sebesar 74.44 %. Pertumbuhan terendah
terdapat pada perlakuan A6 (pemberian
Artemia sp. 6 minggu) untuk rata-rata
pertumbuhan bobot mutlak sebesar
0.515 g, pertumbuhan panjang mutlak
sebesar 2.55 cm, laju pertumbuhan
spesifik sebesar 7.43% dan
kelulushidupan sebesar 46.7%.
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